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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 

a. Penggunaan ransum dengan penambahan tepung tulang meningkatkan kualitas 

kerabang telur dan tulang Tibia ternak puyuh dibandingkan ransum tanpa 

penambahan tepung tulang. 

b. Penggunaan ransum dengan penambahan tepung tulang dengan pengolahan 

berbeda dan ukuran partikel rebus 0,25 mm, 0,60 mm dan 1,00 mm 

menghasilkan persentase bobot kerabang yang sama. 

c. Pemberian tepung tulang rebus dengan ukuran partikel berbeda sampai dengan 

0,60 mm akan meningkatkan ketebalan kerabang dan penggunaan tepung 

tulang bakar dalam ransum puyuh menghasilkan bobot tulang Tibia, abu 

kerabang dan persentase tulang Tibia yang sama. 

d. Pemberian tepung tulang rebus dengan peningkatan ukuran partikel sampai 

dengan 0,60 mm akan meningkatkan ketebalan kerabang dan kandungan 

mineral P tulang Tibia setelah itu mengalami penurunan.  

5.2. Saran 

Penggunaan tepung tulang rebus dalam ransum puyuh lebih meningkatkan 

ketebalan kerabang dan  kandungan mineral  P tulang Tibia dengan peningkatan 

ukuran partikel tepung tulang rebus sampai dengan 0,60 mm setelah itu  mengalami 

penurunan. 


